
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar, yang meliputi guru dan peserta didik yang saling bertukar 

informasi (Arsad:2017). Definisi pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai suatu proses oleh guru untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Arti pembelajaran yang lain adalah usaha 

sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, dimana perubahan itu 

dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 

tertentu. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses 

interaksi langsung seperti tatap muka maupun interaksi secara tidak 

langsung menggunakan media pembelajaran (Rosmita :2020). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar yang 

bersifat sistematis, komunikatif, interaktif, dan terarah antara guru 

lingkungan dan peserta didikdalam proses belajar sebagai upaya 

mencapai tujuan pendidikan.  

 



b. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item 

yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting 

dalam proses belajar mengajar (Sumiarti:2016). 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah harapan, yaitu 

apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Tujuan 

pembelajaran yaitu  maksud yang disampaikan melalui pernyataan 

yang menggambarkan perubahan yang diharapkan siswa. 

2) Materi Pembelajaran 

Materi Pembelajaran pembelajaran merupakan kriteria 

pemilihan materi pendidikan yang dikembangkan dalam sistem 

pendidikan dan dasar untuk menentukan strategi pendidikan. 

3) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah media yang digunakan 

sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

media pembelajaran sesuatu yang dapat membuat lingkungan 

belajar menjadi lebih efektif sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif. 

 

 

 

 



c. Efektivitas Pembelajaran 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effektif yang 

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan 

penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. 

Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang 

telah ditentukan (iga rosalina:2014).  

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan atau kegagalan 

mencapai tujuan organisasi yang mencapai tujuannya. Organisasi 

mencapai tujuan, organisasi berfungsi secara efektif. Indikator 

Efisiensi menggambarkan banyaknya konsekuensi dan pengaruh 

keluaran (Mardiyasmo 2017).  Program untuk mencapai tujuan 

program, semakin tinggi bagian keuntungan diciptakan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu, bahkan lebih efektif proses 

pembelajaran. 

Jadi suatu kegiatan organisasi di katakan efektif apabila suatu 

kegiatan organisasi tersebut berjalan sesuai aturan atau berjalan sesuai 

target yang di tentukan oleh organisasi tersebut.  

Efektivitas program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: 



a. Kesuksesan mengarah pada suatu proses dimana siswa mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. 

b. Berbagi pengalaman belajar yang menarik, melibatkan siswa secara 

aktif untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

c. Lembaga yang mendukung proses belajar. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan pengantar atau mediator yaitu pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima (Kuncahyono, 2017:774). Media 

pembelajaran adalah perantara yang mempermudah penyampaian 

bahan ajar kepada siswa pada saat pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Wulandari, 2018:78).  

Istilah media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium. Secara harfiah, media dapat dipahami sebagai 

tengah, perantara, atau pengantar maka media merupakan perantara 

untuk menyampaikan pesan. Secara sederhana, media dapat dipahami 

sebagai segala bentuk atau saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada pihak lainnya. Media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 

tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran majalah, dan 

sebagainnya kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan, 

(Priansa, 2017). 



Media pembelajaran sebagai alat dan bahan yang digunakan 

untuk menunjang dan tercapainya proses pembelajaran 

(Haryono,2015:47). Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber belajar 

secara terencana, sehingga menghasilkan lingkungan belajar yang 

mendukung dimana penerima dapat menyelesaikan proses belajar 

secara efektif dan efisien. (Arsyhar, 2020:8).  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana yang menyampaikan informasi, 

membangkitkan pikiran, perasaan, menarik perhatian dan mempercepat 

kemauan peserta didik untuk belajar. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berupa alat, 

lingkungan, ataupun kegiatan yang direncanakan atau dikondisikan 

secara sengaja yang dapat menyalurkan pesan pembelajaran guna 

terjadinya proses pembelajaran pada siswa untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Ini artinya media pembelajaran 

mencakup hardware atau softwarenya. Hardware di sini contohnya 

LCD proyektor, model/maket, dan poster. Sofware di sini adalah 

kandungan pesan yang ingin disampaikan kepada siswa sehingga dapat 

terjadi perubahan perilaku. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa media pembelajaran adalah 

alat bantu yang digunakan proses pembelajaran yang dimaksudkan 

untuk memudahkan, memperlancar komunikasi antara guru dan siswa 



sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan berhasil dengan 

baik. Media pembelajaran menepati sebagai posisi yang cukup penting 

sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajran sebagi proses 

komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. 

Keberadaan media pembelajaran yang dipilih dan digunakan dengan 

tepat oleh guru tentunya akan membantu peserta didik dalam fase-fase 

belajar tersebut.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi untuk membantu 

proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran menurut (Haryono, 

2015:49-50) yaitu: 

1) Mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik, 

2) Memperoleh gambaran secara jelas tentang benda yang sulit 

diamati langsung, 

3) Memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan 

lingkungannya, 

4) Menanamkan konsep dasar yang benar, nyata dan realistis, 

5) Menumbuhkan keinginan dan minat baru peserta didik, 

6) Menumbuhkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk 

belajar, 

7) Peserta didik diberikan pengalaman yang menyeluruh yaitu dari 

yang nyata sampai abstrak, 



8) Memudahkan peserta didik dalam membandingkan, mengamati, 

mendeskripsikan benda, 

Fungsi Media Pembelajaran Menurut (Sanjaya:2017) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang 

membantu guru menyampaikan materi. Pembelajaran dari media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dapat memotivasi siswa karena 

merupakan konten media yang dibuat atau dikembangkan untuk 

menyampaikan materi secara menarik dan tersampaikan dengan baik. 

Pemberian materi dengan menggunakan lingkungan belajar dapat 

menyatukan pemahaman terhadap informasi yang sama. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media pembelajaran adalah dapat membantu guru mengenalkan 

konsep-konsep dasar yang benar, otentik dan mudah diterima oleh 

siswa. Siswa tidak mudah bosan saat belajar, sehingga pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan siswa termotivasi untuk belajar. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memberikan banyak manfaat bagi suatu 

pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Secara 

umum, media memiiki beberapa manfaat (Haryono, 2014:49), 

diantaranya : 

1) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik, karena pengalaman setiap peserta didik berbeda-beda dan 

tergantung faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak. 



2) Memperoleh gambaran dengan jelas tentang benda-benda yang 

sulit diamati secara langsung, karena: objek terlalu besar, objek 

terlalu kecil, objek bergerak terlalu lambat, objek bergerak 

terlalu cepat, objek terlalu kompleks, objek yang bunyinya 

terlalu halus, objek yang letaknya terlalu jauh, objek berbahaya. 

3) Memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik 

dengan guru serta lingkungannya 

4) Menghasilkan keseragaman pengamatan  

5) Menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis; 

Secara umum manfaat media dalam pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk 

membantu siswa belajar secara optimal. Namun demikian, secara 

khusus manfaat media pembelajaran seperti dikemukakan oleh Kemp 

dan Dayton (2012), yaitu: 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 

2) Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam 

tentang sesuatu hal.  

3) Melalui media, penafsiran yang beraneka ini dapat direduksi, 

sehingga materi tersampaikan secara seragam. Proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik.  

4) Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) 

dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, 



konsep, proses maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak 

lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. 

5) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

6) Jika dipilih dan dirancang dengan benar, maka media dapat 

membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara 

aktif. Tanpa media, guru mungkin akan cenderung berbicara “satu 

arah” kepada siswa. 

7) Jumlah waktu belajar dapat dikurangi. 

8) Seringkali terjadi, para guru banyak menghabiskan waktu untuk 

menjelaskan materi ajar. Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu 

sebanyak itu, jika mereka memanfaatkan media dengan baik. 

9)  Kualitas belajar siswa dapat lebih ditingkatkan  

10) Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran 

lebih efesien, tetapi juga membanu siswa menyerap materi ajar 

secara lebih mendalam dan utuh. 

11) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.  

12) Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

siswa dapat belajar di mana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa 

be lrgantulng pada ke lbelradaan gulrul. 

13) Sikap positif siswa telrhadap prosels be llajar dapat ditingkatkan. 

14) De lngan me ldia, prosels pe lmbellajaran melnjadi lelbih melnarik. Hal ini 

dapat melningkatkan kelcintaan dan apre lsiasi siswa pada ilmul 

pe lnge ltahulan dan prosels pe lncarian ilmul. 



15) Pe lran gulrul dapat belrulbah kel arah yang le lbih positif dan produlktif. 

16) De lngan me ldia, gulrul tidak pelrlu l melngullang-ullang pe lnje llasan, 

namuln julstrul dapat melngulrangi pe lnje llasan ve lrbal (lisan), se lhingga 

gulrul dapat melmbe lrikan pelrhatian lelbih banyak ke lpada aspelk 

pe lmbelrian motivasi, pe lrhatian, bimbingan, dan se lbagainya. 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Me lnulrult Arsyad (2016) pada dasarnya meldia dapat 

dikellompokkan melnjadi elmpat jelnis, yaitul: 

1) Me ldia Belrbasis Manulsia Meldia belrbasis manulsia melmiliki 

manfaat yaitul bisa melngulngkapkan sulatul ke lte lrangan se lcara 

e lksklulsif misalnya, pada hal dialog dan diskulsi. Meldia 

pe lmbellajaran belrbasis insan ini bisa melnaikkan motivasi 

be llajarsiswa dan lelbih ullelt pada hal bellajar dan lelbih aktif. Kare lna, 

melnggulnakan adanya meldia ini akan lelbih mellatih kelbelranian 

mulrid pada hal melnge lmulkakan pelndapat. 

2) Me ldia belrbasis celtak yang dipakai pelngajar pada hal pelmbe llajaran 

yaitul kitab telks, majalah, koran, dan lelmbar ke lrja siswa. Ada e lnam 

hal yang wajib dipelrhatikan pada melrancang me ldia celtak yaitul 

be lrulkulran hulrulf, format, daya tarik, konsiste lnsi, organisasi, dan 

pe lnggulnaan spasi. Hal tadi belrtuljulan sulpaya melnarik minat baca 

dan melnarulh ke lsan se lbagai akibatnya siswa me lrasa bosan dan 

jelnulh.  



3) Me ldia belrbasis visulal ini se lbulah indelra yang bisa dipandang se lcara 

e lksklulsif sang siswa me lmakai indra pe lnglihatan dan belrsifat 

konkre lt. Meldia visulal ini bisa belrbelntulk gambar, lulkisan, pelta 

konse lp, dan grafik. Ke lbanyakan me ldia ini lelbih gampang dipakai 

gulrul kare lna, lelbih gampang me lmahamkan isi matelri dalam siswa. 

 Ke lle lmahan dari meldia auldio adalah tidak se lmula orang 

bisa melndelngarnya, bagi orang yang me lmpulnyai kellainan pada 

pe lndelngaran tidak cocok melnggulnakan me ldia ini. Seldangkan 

ke llelbihan dari meldia ini adalah meldia auldio tellah melnjadi 

pe lralatan yang sangat lulmrah dan muldah didapat olelh sellulrulh 

lapisan masyarakat, keltelrse ldiaannya dapat diandalkan dan tidak 

melnyita banyak waktul. 

4) Me ldia belrbasis auldio visulal ini ulmulmnya be lrulpa vide lo, slide l, dan 

film. Meldia ini adalah selbulah inde lra yang bisa pada de lngar dan 

lihat sang siswa. Ke lbanyakan siswa le lbih melnyulkai meldia ini 

karelna, meldia ini belrulpa bulnyi dan gambar jadi melrelka mampul 

mellihat dan melnde lngar  

 Ke lle lmahan dari auldio visulal adalah meldia ini hanya 

mampul me lnyajikan komulnikasi satul arah dan tidak mampul 

melnjangkaul ke llas belsar se lhingga sullit bagi se lmu la siswa ulntulk 

mellihat selcara rinci gambar yang disiapkan. Se ldangkan kellelbihan 

dari auldio visulal adalah meldia ini bisa melnampilkan langsulng apa 

yang ingin ditampilkan ataul yang diajarkan. 



5) Mulltimeldia yaitul meldia yang me llibatkan be lbelrapa jelnis meldia dan 

pe lralatan selcara telrintelgrasi dalam sulatul prose ls ataul kelgiatan 

pe lmbellajaran.  

 Ke lle lmahan pada mulltimeldia diantaranya adalah 

pe lnggulnaannya masih dianggap mahal. Seldangkan ke llelbihan pada 

mulltimeldia adalah mampul me lnjangkaul objelk yang jaulh. Me ldia ini 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada pe lse lrta didik ulntulk be llajar 

pe lrorangan se lsulai delngan tingkat ke lmampulan yang dimilikinya. 

3. Media WordWall 

a. Pengertian Media WordWall 

Salah satul pelnde lkatan paling e lfelktif dalam pelmbellajaran 

adalah melnge lnal pe lse lrta didik delngan le lbih de lkat. Pada zaman saat ini, 

pe lse lrta didik celndelrulng le lbih delkat delngan yang digital, se lpelrti meldia 

sosial dan gamel. Ole lh karelna itul, telnaga pe lndidik dapat melmanfaatkan 

game l e ldulkasi se lbagai “alat” ulntulk me lnde lkati pelse lrta didik. Melnulrult 

Handriyantini (2019), game l e ldulkasi adalah salah satul jelnis me ldia yang 

digulnakan dalam melmbe lrikan pelngajaran belrulpa pelrmainan delngan 

tuljulan ulntulk me lrangsang daya pikir dan melningkatkan konse lntrasi 

mellaluli meldia yang ulnik dan me lnarik. Se lpe lrangkat gamel e ldulkasi 

telrse lbult telrcelrmin dalam aplikasi Wordwall.  

Me lnulrult (Shelrianto:2020) Wordwall adalah selbulah aplikasi 

yang me lnarik pada browse lr. Aplikasi ini dirancang khulsuls ulntulk 

melnjadi alat bellajar, meldia, dan alat pelnilaian yang me lnye lnangkan bagi 



siswa. Halaman Wordwall julga me lnye lrtakan contoh krelasi gulrul ulntulk 

melmbe lrikan gambaran kelpada pelnggulna barul telntang jelnis krelasi yang 

melre lka bulat. Wordwall dapat diartikan se lbagai aplikasi welb telmpat 

kami melnge lmbangkan game l be lrbasis kulis yang me lnye lnangkan. Situls 

ini cocok ulntulk me lrelncanakan dan melninjaul pelnilaian pelmbellajaran.  

b. Langkah-langkah Mengakses Penggunaan Aplikasi Wordwall 

1) Ulntulk ulji coba, kita bisa melmbulka link yang suldah dibulat, de lngan 

melnulliskan nama kelmuldian start. 

 

 

 

 

 

  

2) Se ltellah itul akan masulk pada tampilan be lrikult, jika kalian bellulm 

melmiliki akuln bisa melndaftar melnggulnakan akuln googlel delngan 

melngklik "Sign in with Googlel" yang suldah saya tandai pada 

tampilan dibawah ini. dan jika suldah me lmpulnyai akuln bisa julga 

langsulng masulk de lngan me lmasulkkan E lmail yang suldah te lrdaftar 

di akuln Wordwall. 

Gambar 2.1 LINK masuk Wordwall Gambar 2.1 Link Masuk Google 



 

 

 

 

 

 

 

3) Masulk me lnggulnakan akuln googlel kalian. se lpe lrti pada tampilan 

diabwah ini. 

 

 

 

 

 

 

4) Se ltellah itul kalian akan masulk pada tampilan dibawah ini, lalul 

kalian bisa klik "Cre latel Activity" ulntulk melmu llai pelmbulatan 

Quliz/Soal. 

 

Gambar 2.2 Sign in with google 

Gambar 2.3 Google 

Gambar 2.2 Sign in with Google 

Gambar 2.3 Google 



 

 

 

 

 

 

5) Se llanjultnya bisa me lmilih Telmplatel apa yang ingin kalian gulnakan 

pada Quliz te lrse lbult, karelna di wordwall ini telrdapat belbelrapa 

telmplatel yang sangat me lnarik. 

 

 

 

 

 

c. Kelebihan Media WordWall 

Ke lle lbihan dari wordwall game ls dapat melmbawa pelmbe llajaran 

yang le lbih belrmakna dan muldah dipahami bagi siswa se lkolah dasar, 

dan banyak mode ll yang bisa dipilih se lsulka hati. Me ldia wordwall 

melrulpakan salah satul aplikasi yang digulnakan se lbagai me ldia 

pe lmbellajaran maulpu ln alat pelnilaian yang me lnarik bagi siswa. 

Wordwall yaitul gratis ulntulk pilihan basic delngan pilihan belbe lrapa 

tamplatel. Se llain itul, pe lrmainan yang te llah dibulat dapat dikirimkan 

Gambar 2.5 Template 

Gambar 2.4 Create Activity 

Gambar 2.5 Tamplet 



se lcara langsulng me llaluli whatsapp, googlel clasroom, maulpuln yang 

lainnya.  

Ada be lbe lrapa kellelbihan dari meldia word wall ini, antara lain: 

1) Me ldia belrsifat flelksibe ll, dapat digu lnakan ulntulk be lrbagai tingkatan 

pada siswa  

2) Me lnarik dan tidak monoton  

3) Be lrsifat kre latif dan mampul me lningkatkan minat siswa dalam 

be llajar 

d. Kekurangan Media Wordwall 

Adapuln ke lkulrangan dari Me ldia Wordwall antara lain: 

1) Me lmbultulhkan waktul yang le lbih ulntulk melmbulatnya 

2) Me ldia ini hanya dapat dilihat karelna be lrulpa meldia visulal 

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil be llajar melrulpakan ulkulran ataul tingkat kelbe lrhasilan siswa 

be lrdasarkan pelngalaman yang dipe lrole lh se lte llah pelnilaian dalam 

be lntulk te ls, biasanya dinyatakan dalam belbe lrapa nilai ataul angka, dan 

melngakibatkan pelrulbahan kognitif, afelktif, dan psikomotorik 

(Se ltyorini & Wullandari, 2021). Hasil be llajar yaitul pe lrulbahan yang 

telrjadi pada diri siswa, mellipulti aspelk kognitif, elmosional, dan 

psikomotorik (Tasya Nabillah & Abadi, 2019). 



Hasil be llajar melngacul pada seljau lh mana siswa tellah melngulasai 

pe lmbellajaran selte llah melngikulti kelgiatan be llajar melngajar, ataul prose ls 

ke lbelrhasilan siswa se ltellah melngikulti pe lmbellajaran, yang dinyatakan 

dalam belntulk angka, hulrulf, ataul symbol. Hasil be llajar dikeltahuli jika 

siswa me lmiliki tuljulan dalam prosels pelmbe llajaran  

Hasil be llajar melrulpakan kompeltelnsi yang dimiliki siswa se ltellah 

melngalami pe lngalaman bellajar (Rulmiati, 2020). Se ldangkan me lnulrult, 

(Mulhammad Sobri, 2020) Hasil be llajar yaitul ke lmampulan yang 

dipelrole lh se lorang siswa, yang ditandai delngan pe lrulbahan tingkah lakul 

se ltellah mellaluli prosels be llajar.  

Dari belbelrapa pandangan di atas, dapat disimpullkan bahwa hasil 

be llajar adalah tingkat kelbelrhasilan kognitif, elfe lktif, dan psikomotorik 

yang dicapai siswa se ltellah melngikulti pe lmbellajaran, dan ditandai 

de lngan pe lrulbahan pelrilakul se ltellah mellaluli prose ls pe lmbellajaran. 

b. Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

Me lnulrult (Moore l:2017) indikator hasil be llajar melmiliki tiga 

indikator, yaitul:  

1) Ranah kognitif,  

Dari pelrspe lktif psikologi kognitif, be lrkelpe lnduldulkan 

psikologis yang te lrleltak di otak ini melrulpakan sulmbelr dan 

pe lngge lrak wilayah psikologis lainnya, yaitul afelktif (rasa) dan 

psikomotor (niat). Belrbe lda delngan organ lainnya, organ otak 

se lbagai markas aktivitas kognitif tidak hanya se lbagai pe lngge lrak 



aktivitas melntal, teltapi julga me lnara kontrol, aktivitas elmosional, 

dan aktivitas tindakan. Otak belke lrja siang dan malam. Se liring 

de lngan ulpaya te lrse lbult, gulrul julga diharapkan mampul melmbeldakan 

siswa dari stratelgi yang me lngarah pada cita-cita sellama melrelka 

be lrtahan ataul lullu ls. Siswa haruls dibe lri tahul selbanyak mulngkin 

de lngan contoh dan bulkti bahwa melrelka e lmahami makna matelri 

dan hulbulngannya de lngan matelri-matelri lain. 

Pe lrke lmbangan kognitif melmpulnyai pe lranan pelnting bagi 

ke lbelrhasilan anak dalam bellajar karelna se lbagian aktivitas dalam 

be llajar sellalul be lrhulbulngan de lngan masalah belrpikir. Melnulrult 

E lrnawullan Syaodih dan Mulbair Agulstin (2018: 20) pe lrkelmbangan 

kognitif melnyangkult pe lrke lmbangan be lrpikir dan bagaimana 

ke lgiatan belrpikir itul belkelrja. Dalam kelhidulpannya, mulngkin saja 

anak dihadapkan pada pelrsoalan-pelrsoalan yang me lnulntult adanya 

pe lmelcahan. Melnye lle lsaikan sulatul pelrsoalan melru lpakan langkah 

yang le lbih komplelks pada diri anak. Se lbe llulm anak mampul 

melnye lle lsaikan pelrsoalan anak pelrlul melmiliki kelmampulan ulntulk 

melncari cara pelnye lle lsaiannya. 

Be lrdasarkan be lbelrapa pelndapat di atas disimpullkan bahwa 

faktor kognitif melmpulnyai pe lranan pelnting bagi ke lbe lrhasilan anak 

dalam bellajar karelna se lbagian belsar aktivitas dalam bellajar sellalul 

be lrhulbulngan delngan masalah melngingat dan belrpikir. 

Pe lrke lmbangan kognitif dimaksuldkan agar anak mampul mellakulkan 



e lksplorasi telrhadap dulnia selkitar mellaluli panca indelranya se lhingga 

de lngan pe lnge ltahulan yang didapatkannya te lrse lbult anak dapat 

mellangsulngkan hidulpnya. 

2) Ranah elfe lktif 

 Ranah afelktif adalah ranah yang be lrkaitan de lngan sikap dan 

nilai. Ranah afelktif melncakulp watak pelrilakul se lpelrti pelrasaan, 

minat, sikap, elmosi, dan nilai.Sikap melrulpakan pelmbawaan yang 

dapat dipellajari dan dapat melmpe lngarulhi pe lrilakul se lse lorang 

telrhadap belnda, ke ljadian-ke ljadian, ataul makhlulk hidulp lainnya. 

Se lke llompok sikap yang pe lnting ialah sikap kita telrhadap orang 

lain. Olelh karelna itul, Gagne l me lmpelrhatikan bagaimana siswa-

siswa melmpe lrolelh sikap-sikap sosial. Belbe lrapa pakar melngatakan 

bahwa sikap selse lorang akan baik apabila se lse lorang tellah melmiliki 

ke lkulasaan kognitif tingkat tinggi. 

Ciri- ciri hasil bellajar afelktif akan tampak pada pelse lrta didik 

dalam belrbagai tingkah lakul se lpe lrti :  

a) Pe lrhatiannya te lrhadap mata pellajaran,  

b) Ke ldisiplinannya dalam melngiku lti mata pellajaran,  

c) Motivasinya yang tinggi ulntulk tahul le lbih banyak me lnge lnai 

palajaranyang dite lrimanya 

d) Pe lnghargaan ataul rasa hormatnya te lrhadap gulruldan se lbagainya. 

 

 



3) Ranah Psikomotor,  

Psikomotorik diartikan selbagai sulatul aktifitas fisik yang 

be lrhulbulngan de lngan prose ls me lntal dan psikologi. Psikomotorik 

be lrkaitan delngan tindakan dan keltelrampilan, selpe lrti lari, 

mellompat, mellulkis dan selbagainya. Dalam dulnia pelndidikan, 

psikomotorik telrkandulng dalam mata pellajaran praktik. 

Psikomotorik melmiliki korellasi delngan hasil bellajar yang dicapai 

mellaluli melnipullasi otot dan fisik. 

Pada dasarnya, hasil be llajar telrdiri dari pola-pola pe lrbulatan, nilai, 

pe lnge lrtian, sikap, aprelsiasi, dan keltelrampilan. Melnulrult (Telni Nulrrita, 

2018) macam-macam hasil bellajar antara lain: 

1) Informasi ve lrbal, kelmampulan ulntu lk me lngulngkapkan pe lnge ltahulan 

dalam bahasa lisan dan tullisan.  

2) Stratelgi kognitif, kelmampulan ulntulk melngarahkan dan 

melngarahkan aktivitas kognitif selndiri. 

3) Ke lte lrampilan motorik, kelmampulan ulntulk mellakulkan belrbagai 

ge lrakan tulbulh dalam ulrulsan dan koordinasi. 

4) Sikap, ke lmampulan melne lrima dan melnolak sulatul objelk 

be lrdasarkan elvalu lasi te lrhadap objelk te lrse lbult. 

Se lcara selde lrhana, hasil bellajar diartikan se lbagai se ljaulh mana 

siswa be lrhasil melmpellajari matelri pe lmbellajaran, (Telni Nulrrita, 2018). 

Informasi ve lrbal melrulpakan kelmampulan melngulngkapkan pe lnge ltahulan 

dalam bahasa lisan dan tullisan. 



1) Ke lte lrampilan intellelktulal melrulpakan kelmampulan ulntulk 

melnge lkse lkulsi konse lp dan simbol. 

2) Stratelgi kognitif melrulpakan kelmampulan ulntulk melngarahkan dan 

melngarahkan aktivitas kognitif selndiri, telrmasulk pelnggulnaan 

konse lp dan atulran dalam pelmelcahan masalah. 

3) Ke lte lrampilan motoric melrulpakan kelmampulan ulntulk me llakulkan 

be lrbagai ge lrakan fisik dalam bisnis dan koordinasi. 

4) Sikap melrulpakan kelmampulan ulntu lk melnelrima ataul melnolak sulatul 

mata pellajaran belrdasarkan pelnilaian te lrhadap mata pellajaran 

telrse lbult. 

Dapat disimpullkan, macam-macam hasil bellajar melmiliki 

be lbelrapa ranah dan diulkulr dari tingkat pe lngulasaan dalam klasifikasi 

hasil bellajar, anatara lain: 

1) Kognitif yaitul mellatih kelmampulan intelle lktulal pada siswa yang 

be lrkelnaan delngan pe lmge lmbanagan otak dan pelnalaran pada siswa. 

2) Afe lktif yaitul be lrhulbulngan de lngan sikap, e lmosi, pelnghargaan, dan 

pe lnghayatan, apelrse lpsi, ataul aprelsiasi telrhadap nilai, norma dan 

se lgala se lsulatul yang me lne lrima, melmbelri re lspon, me lnilai, 

melngorganisasi, dan me lmbelri karaktelr telrhadap sulatul nilai. 

3) Psikomotor yaitu l melmliki kaitan elrat delngan ke lmampulan 

mellakulkan kelgiatan-ke lgiatan yang dalam mata pellajaran. 

 

 



c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ke lbe lrhasilan be llajar tidak hanya be lrgantulng pada ke lmampulan 

pe lndidik ulntulk melningkatkan, teltapi julga pada faktor-faktor lain yang 

saling be lrintelraksi, se lbagaimana dikelmulkakan olelh Oe lmar Hamalik, 

(Nae lklan Simbolon, 2022) be lbelrapa faktor ke lsullitan bellajar siswa, 

antara lain : 

1) Faktor yang be lrke lrja pada diri selndiri. 

2) Faktor dari lingkulngan. 

3) Faktor lingkulngan ke llularga. 

4) Faktor yang be lrasal dari lingkulngan masyarakat. 

Me lnulrult (Sari & Aisyah, 2021), faktor yang me lmpelngarulhi 

hasil bellajar mellipulti faktor intelrnal dan elkste lrnal. 

1) Faktor Inte lrnal 

a) Faktor fisiologis, ulmulmnya se lpe lrti kelse lhatan yang baik, tidak 

lellah ataul lellah. Hal ini melmpe lngarulhi pe lnelrimaan siswa 

telrhadap mata pellajaran telrse lbult. 

b) Faktor psikologis, se ltiap orang/siswa melmiliki kondisi 

psikologis yang be lrbe lda-be lda, yang akan melmpe lngarulhi hasil 

be llajarnya. 

2) Faktor e lkste lrnal 

a) Faktor lingku lngan, faktor lingkulngan dapat melmpelngarulhi 

hasil bellajar, faktor lingkulngan telrse lbult mellipulti lingkulngan 

fisik dan lingkulngan sosial.  



b) Faktor instru lmelntal, yang ke lbe lradaan dan kelgulnaannya 

dirancang se lsulai delngan hasil bellajar yang diharapkan.  

Hasil be llajar yang dicapai siswa dipelngarulhi olelh dula faktor 

yaitul dari dalam diri siswa dan faktor dari lular diri siswa (Panggabe lan 

e lt al., 2021). 

1) Faktor dari lular diri siswa 

a) Faktor non-sosial adalah faktor yang bisa melmpe lngarulhi 

pre lstasi akadelmik, selpelrti kondisi lingkulngan, culaca, 

pe lrlelngkapan auldio visulal ataul alat yang digulnakan se lbagai 

meldia pelmbe llajaran. 

b) Faktor sosial, faktor yang sangat belsar pe lngarulhnya te lrhadap 

prose ls be llajar siswa, karelna dapat mellihat pe lran gulrul dalam 

prose ls pe lmbe llajaran, orang tula se lbagai pe lndidik pelrtama, 

telman, sauldara, dan lain selbagainya. 

2) Faktor inte lrnal siswa 

a) Faktor fisiologis, jika badan sakit, anak akan melrasa tidak 

nyaman se llama prosels pe lmbe llajaran, se lhingga anak tidak akan 

melne lrima dan melmahami kulrikullulm yang disampaikan olelh 

pe lndidik. 

b) Faktor psikologis, yaitul faktor yang te lrdapat dalam psikologi 

anak, jika dapat belrfulngsi de lngan normal maka prosels be llajar 

akan belrjalan delngan lancar, teltapi jika tidak belrfulngsi de lngan 

baik maka prosels be llajar akan telrganggul.  



 

 

Dapat disimpullkan bahwa faktor dari hasil be llajar adalah salah 

satulnya adalah pelnelrapan meltode l pelmbe llajaran yang te lpat selsulai 

de lngan tahapan pelmbellajaran, dan kelbe lrhasilan sulatul pe lmbellajaran 

tidak ditelntulkan olelh pe lningkatan ke lmampulan siswa, se lmakin tinggi 

ke lmampulan dan kulalitas siswa dalam bellajar selmakin tinggi pulla hasil 

be llajar siswa. Faktor lainnya pada hasil be llajar adalah faktor intelrnal 

dan faktor elkstelrnal. 

1) Faktor inte lrnal, pada faktor ini dapat dilihat belbe lrapa aspelk yaitul 

kondisi pada kelse lhatan yang tidak muldah lellah ataul capel 

(fisikologis), dilihat psikologis se ltiap individul se lpe lrti pada 

ke ljiwaan akan melmpelngarulhi hasil be llajar siswa. 

2) Faktor e lkste lrnal, telrdapat faktor non sosial yang me lmpe lngarulhi 

pre lstasi bellajar siswa, keladaan linkulngan, culaca, dan lain-lain. 

Faktor sosial melrulpakan faktor yang sangat belrpe lngarulh pada hasil 

be llajar dilihat dari pelran gulrul, orang tula, dan masyarakat. 

3) Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Me lnulrult Suldirman (Sapultro elt al., 2021), ulpaya me lningkatakan 

hasil bellajar siswa adalah Melnggulnakan meltode l dan meldia melnarik yang 

se lsulai delngan matelri dan situlasi siswa, melmotivasi siswa ulntulk bellajar 

se lcara aktif, bellajar tanpa dipaksa ataul bosan, dan melmbulat pelmbe llajaran 

telrasa selpe lrti pelrmainan, dan seltiap siswa dapat belrpartisipasi selcara aktif 



di dalamnya. Ulntulk melningkatkan hasil bellajar salah satulnya adalah siswa 

melmbultulhkan alat bantul belrulpa meldia, selrta alat pelraga yang 

melmpe lrjellas apa yang akan gulrul sampaikan agar siswa dapat lelbih celpat 

melmahami dan melmahami. 

Maka dapat disimpullkan bahwa ulpaya me lningkatkan hasil bellajar, 

ada belbe lrapa cara agar hasil bellajar dapat ditingkatkan, yaitul pe lnggulnaan 

alat bantul, selpe lrti pelnggu lnaan meldia pelmbe llajaran yang se lpadan de lngan 

matelri yang dibe lrikan selhingga pe lmbellajaran akan telrlihat melnarik, 

e lfelktif dan siswa selmangat se lrta pelmbe llajaran celpat dipahami dan 

dimelnge lrti siswa. 

5. Hakikat Pembelajaran IPAS 

a. Pengertian IPAS 

IPAS adalah salah satul mata pellajaran Kulrikullulm Me lrde lka 

yang me lmpellajari ilmul pelnge ltahulan telntang makhlulk hidulp, be lnda 

mati, dan intelraksinya dalam alam selmelsta ini. Delngan me llaluli Ilmul 

Pe lnge ltahulan Alam dan Sosial (IPAS) ini, diharapkan para pellajar dapat 

melnge lnali ke lkayaan Indone lsia lelbih jaulh, dan me lmanfaatkan 

pe lnge ltahulan yang dimiliki ulntulk melnjaga dan me lnge lmbangkan 

lingku lngan dan alam. 

IPAS me lrulpakan mata pellajaran yang ada pada strulktulr 

kulrikullulm me lrdelka. Ini me lrulpakan mata pe llajaran barul gabulngan 

antara IPA dan IPS dan hanya ada di strulktulr kulrikullulm selkolah dasar. 
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Ilmul Pe lnge ltahulan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmul yang 

melmpe llajari makhlulk hidulp dan belnda mati di alam selme lsta dan 

intelraksinya, se lrta kelhidulpan manulsia se lbagai individul dan makhlulk 

sosial yang be lrintelraksi delngan lingkulngannya. Se lcara ulmulm, 

pe lnge ltahulan didelfinisikan selbagai gabulngan be lrbagai informasi yang 

disulsu ln se lcara logis dan sistelmatis delngan melmpelrtimbangkan selbab 

dan akibat (Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia, 2016). Pe lnge ltahulan ini 

mellipulti pelnge ltahulan alam dan pelnge ltahulan sosial. 

b. Media Pembelajaran IPAS 

Bagi se lorang gulrul, pe lnting ulntulk me lmahami anak didiknya 

se lhingga dapat melmbelrikan pellajaran delngan te lpat. Belrikult ini adalah 

contoh meldia pelmbellajaran yang me lnarik ulntulk siswa SD pada matelri 

IPAS: 

1) Me ldia Videlo 

Vide lo melrulpakan meldia pelmbe llajaran ulntulk siswa SD 

yang te lrdiri dari tampilan visulal dan auldio. Artinya, me ldia ini 

mellibatkan indelra pelnglihatan dan pelnde lngaran siswa. Hal ini akan 

melningkatkan konse lntrasi dan melmpe lrmuldah siswa dalam 

melmahami pelmbellajaran. Telrle lbih jika vide lo dikelmas delngan 

animasi yang me lnarik. 

Vide lo melnjadi meldia pelmbellajaran yang cocok ulntulk anak 

SD, te lrultama di masa pandelmi. Gulrul bisa delngan muldah 

melmbagikan me ldia bellajar ini kelpada anak didik se lcara daring. 



Vide lo pe lmbellajaran ini bisa delngan muldah didapatkan mellaluli 

be lrbagai sulmbelr di intelrnelt maulpu ln de lngan melmbu latnya se lndiri. 

2) Me ldia Gambar 

Gambar melrulpakan contoh meldia pelmbellajaran yang 

cocok ulntulk anak SD tingkat relndah maulpuln tinggi. Me ldia ini akan 

melmbulat anak lelbih kre latif dan imajinatif. Anak dapat 

melndapatkan visulal dari matelri se lcara jellas se lhingga akan lelbih 

muldah ulntulk dipahami. 

Me ldia visu lal se lpelrti gambar melmbantul anak-anak ulntulk 

melnghasilkan se lsu latul. Hal itul kare lna gambar akan disimpan olelh 

otak kanan seldangkan telks akan disimpan melnggulnakan otak kiri 

yang sifatnya se lmelntara. Contoh meldia gambar yang bisa 

digulnakan ulntulk pe lmbe llajaran adalah foto, ske ltsa, poste lr, dan 

lu lkisan. 

c. Hasil Belajar IPAS 

Indikator pe lncapaian hasil bellajar IPAS: 

1)  Kognitif 

Dari pelrspe lktif psikologi kognitif, be lrkelpe lnduldulkan 

psikologis yang te lrle ltak di otak ini melrulpakan sulmbe lr dan 

pe lngge lrak wilayah psikologis lainnya, yaitul afelktif (rasa) dan 

psikomotor (niat). Be lrbe lda delngan organ lainnya, organ otak 

se lbagai markas aktivitas kognitif tidak hanya se lbagai pe lngge lrak 

aktivitas melntal, teltapi julga me lnara kontrol, aktivitas elmosional, 



dan aktivitas tindakan. Otak belke lrja siang dan malam. Seliring 

de lngan ulpaya te lrse lbult, gulrul julga diharapkan mampul me lmbeldakan 

siswa dari stratelgi yang me lngarah pada cita-cita sellama melre lka 

be lrtahan ataul lulluls. Siswa haruls dibe lri tahul se lbanyak mulngkin 

de lngan contoh dan bulkti bahwa melrelka e lmahami makna matelri 

dan hulbulngannya de lngan matelri-matelri lain. 

2) Afe lktif 

Ke lbe lrhasilan pelnge lmbangan ranah kognitif tidak hanya 

melnghasilkan kelte lrampilan kognitif teltapi julga kelte lrampilan 

afelktif. Misalnya, se lorang gulrul IPAS yang mampul 

melnge lmbangkan ke lte lrampilan kognitif delngan me lnggulnakan 

pe lnge ltahulan ulntulk melmelcahkan masalah melmiliki elfe lk positif 

pada sulasana hati siswa.   

3) Psikomotor 

Pe lrke lmbangan arela kognitif julga akan belrhasil 

e lfelk positif pada pelrke lmbangan arela psikomotorik. 

Ke lte lrampilan psikomotor adalah selmula ke ltelrampilan fisik yang 

be lrwuljuld dan muldah dideltelksi baik selcara kulantitatif maulpuln 

ku lalitatif karelna sifat telrbulka. Namuln, aktivitas psikomotor tidak 

telrle lpas dari kapasitas afelktif. Yaitul, ke ltelrampilan psikomotor 

siswa itul julga melrulpakan manifelstasi dari pelmahaman, 

pe lnge ltahulan dan kelsadaran sikap dan melntalnya.  

 



d. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Ke ltika mata pellajaran yang dahu llul melnjadi dula pokok digabulng 

melnjadi satul, maka akan melmiliki tuljulan yang barul. Be lbe lrapa tuljulan 

Mata Pellajaran IPAS adalah selbagai be lrikult.  

1) Me lnulmbulhkan Rasa Ingin Tahul 

Mata pellajaran ini, diharapkan melmbulat siswa timbull rasa 

ingin tahulnya te lrhadap felnomelna-fe lnome lna alam dan sosial yang 

telrjadi di selkitarnya. 

2) Me lnge lnal Inte lraksi 

Dalam IPAS, para siswa akan belrulsaha melnge lnal dan 

melmahami bagaimana alam se lmelsta ini be lkelrja, dan melmbe lntulk 

intelraksi delngan ke lhidulpan manulsia di mulka bulmi. 

3) Me lngide lntifikasi Masalah 

Siswa akan melncoba melngide lntifikasi belrbagai 

pe lrmasalahan yang ditelmuli dan belrulsaha melne lmulkan solulsi ulntulk 

melncapai tuljulan lelbih lanjult. 

4) Me llatih Sikap Ilmiah 

De lngan prinsip dasar meltodologi yang te lrdapat dalam mata 

pe llajaran IPAS, maka siswa akan melmiliki sifat kelingintahulan 

tinggi, ke lmampulan belrpikir kritis, dan analistis. 

e. Berperan Aktif dalam menjaga Lingkungan Alam 

IPAS me lmbulat para siswa se lcara tidak langsulng akan me lnge lnal 

alam dan lingkulngannya, dan me lnge lrti masalah yang te lrjadi. Lalul, 
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melre lka akan belrulsaha me llelstarikan, melnjaga, me lnge lmbangkan pote lnsi 

alam yang ada. 

Se ltellah melmahami tuljulan dari mata pe llajaran IPAS, e lle lmeln-

e llelmeln di dalamnya julga haruls ditelrapkan. Be lrikult e llelmeln IPAS. 

1) Pe lmahaman IPAS (Sains dan Sosial). Pe lnge ltahulan ilmiah ini 

be lrkaitan delngan fakta, konse lp, prinsip, hulkulm, telori, dan modell 

yang te llah diteltapkan olelh para ilmulwan. 

2) Ke ltrampilan Prosels. Hal ini me lrulpakan se lbulah prose ls dalam 

mellakulkan diagnosa telrhadap situlasi, melrulmulskan pelrmasalahan, 

melngkritik, dan be lrelkspe lrimeln. 

6. Materi Jual Beli Barang 

Dalam kulrikullulm Melrde lka, siswa ke llas 4 SD/MI diharapkan dapat 

melncapai tuljulan pelmbe llajaran selbagai be lrikult:  

1. Me lnge ltahuli cara melmpelrolelh barang yang dibultulhkan  

2. Me lmanfaatkan nilai dan prioritas barang Me lmahami kelbultulhan dan 

ke linginan delngan me lnggulnakan ge llar skala  

3. Me lnge ltahuli nilai ulang se lbagai alat tulkar dalam julal belli  

4. Me lnjellaskan alulr kelgiatan e lkonomi dalam ke lgiatan julal belli selbagai 

alat pelme lnulhan kelbultulhan manulsia  

Siswa julga haruls mampul me lnjawab pe lrtanyaan-pe lrtanyaan 

pe lnting be lrikult:  

1. Apa alasan telrjadinya julal belli? 

2. Dimana telmpat diadakannya acara julal belli? 



3. Apakah se lmula ke lbultulhan melnde lsak siswa telrpe lnulhi  

4. Bagaimana barang dan jasa akan diantar ke l rulmah melre lka? 

Alulr ke lgiatan pelre lkonomian ditulnjulkkan pada diagram di bawah 

ini. 

1. Ke lgiatan produlksi  

Ke lgiatan yang me lnghasilkan selsulatul. Orang yang me llakulkan 

ke lgiatan telrse lbult diselbult produlse lr.Contoh orang yang te lrlibat dalam 

ke lgiatan manulfaktulr antara lain pabrik selpatul, pe lne lnuln, dan pelnjahit. 

2.  Ke lgiatan Distribulsi 

 Ke lgiatan Distribulsi hasil produlksi Orang ataul badan yang 

mellakulkan kelgiatan ini diselbult delalelr. Contohnya telrmasulk distribultor, 

grosir, ataul grosir dan pe lnge lcelr. De lalelr me lmbelrikan kelmuldahan dalam 

melme lnulhi kelbultulhan Anda tanpa haruls datang langsulng ke l pabrik 

pe lmbulatnya. 

3. Ke lgiatan Konsulmsi  

Ke lgiatan yang me lnggulnakan barang-barang produlksi.Orang 

yang me llakulkan kelgiatan konsulmsi dise lbult konsulmeln. Siswa diminta 

be lkelrja dalam kellompok ulntulk melmpe llajari lelbih lanjult te lntang 

ke lgiatan elkonomi di bidang pe lmbellian  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Be lbe lrapa pelne llitian yang re lle lvan de lngan pe lnellitian ini: 

1. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh wahyul siti julliana yang be lrjuldull “Elfe lktifitas 

meldia pelmbellajaran wordwall telrhadap hasi bellajar siswa SD kellas IV” , 



mellakulkan pelne llitian di sellulrulh siswa kellas IV se l kelcamatan Taman Kota 

Madiuln. Hasil Pelne llitiannya bahwa meldia Wordwall elfe lktif telrhadap hasil 

be llajar siswa kellas IV di SDN 01 Taman. 

Pe lrsamaan pelnellitian telrdahullul de lngan pe lnellitian selkarang adalah 

telrle ltak pada meldia yang dite lrapkan meldia wordwall dan hasil bellajar 

pe lse lrta didik telrhadap matelri IPAS.    

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Nulrull Maullia yang be lrjuldull “Elfe lktivitas 

Me ldia Pe lmbellajaran Aplikasi WordWall Te lrhadap Hasil Be llajar IPA Siswa 

Se lkolah Dasar”  hasil pelne llitiannya pe lnggulnaan me ldia pelmbellajaran 

aplikasi wordwall selcara statsitik belrpe lngarulh signifikan te lrhadap hasil 

be llajar siswa se lkolah dasar 

Pe lrsamaan pelne llitian telrdahullul de lngan pe lnelliti selkarang adalah 

telrle ltak pada jelnis pe lnellitian, dan melnggulnakan meldia pelmbellajaran 

wordwall pada hasil bellajar siswa. 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Bulrhanuldin Ata Gulsman Yang Be lrjuldull 

“Elfe lktivitas Me ldia Wordwall Ulntulk Me lningkatkan Hasil Be llajar Elkonomi 

Siswa Man 1 Lamongan” hasil pelnellitian bahwa meldia pelmbe llajaran 

Wordwall (X) belrpelngarulh signifikan telrhadap hasil bellajar siswa kellas XI 

IPS 1 MAN 1 Lamongan (Y). 

Pe lrsamaan pelne llitian telrdahullul de lngan pe lnelliti selkarang adalah 

telrle ltak pada jelnis pe lnellitian, dan melnggulnakan meldia pelmbellajaran 

wordwall pada hasil bellajar siswa. melnganalisis pelngarulh me ldia 

pe lmbellajaran Wordwall dalam melningkatkan hasil bellajar. 



4. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Dwi Yulliastulti Pulspitasari de lngan juldull 

“E lfelktivitas Pe lmbe llajaran Simullasi Be lrbantulkan Game l Wordwall 

Telrhadap Hasil Be llajar Siswa Pada Matelri Atle ltik” hasil pelne llitian bahwa 

ada elfe lktivitas pe lmbellajaran simullasi be lrbantulkan game l wordwall 

telrhadap hasil bellajar siswa pada matelri atleltik di SD Ne lge lri 183. 

Pe lrsamaan pelne llitian telrdahullul de lngan pe lnelliti selkarang adalah 

telrle ltak pada jelnis pe lnellitian, dan melnggulnakan meldia pelmbellajaran 

wordwall pada hasil bellajar siswa. melnganalisis pelngarulh me ldia 

pe lmbellajaran Wordwall dalam melningkatkan hasil bellajar. 

C. Kerangka Berpikir 

Ke lrangka be lrpikir adalah modell konse lptulal bagaimana telori 

be lrhulbulngan de lngan be lrbagai faktor yang te llah diidelntifikasi selbagai isul 

pe lnting, Sulgiyono (Mahmuld Safuldin, 2018). Me lnulrult (Nulrdin & Sri Hartati, 

2019), ke lrangka be lrpikir melrulpakan dasar pelmikiran pelnellitian, yang 

melrulpakan sintelsa fakta, obselrvasi, dan tinjaulan pulstaka. Melnulrult (Ulsman & 

Pulrnomo Se ltyadi Akbar, 2017), "ke lrangka pe lmikiran adalah intelrpreltasi ad 

hoc dari ge ljala yang me lnjadi objelk masalah kita.  

Ulntulk melncapai kelbelrhasilan pelmbellajaran siswa ditulntult ulntulk 

melmahami matelri pe llajaran yang te llah dibelrikan. Dalam melmbantul siswa 

melncapai hasil bellajar yang maksimal, gulru l dapat me lnulnjang hal telrse lbult 

de lngan melmilih dan melnggulnakan modell pe lmbellajaran yang kre latif, inovatif, 

dan e lfelktif. Pe lnggulnaan mode ll pelmbe llajaran ini, dapat melndorong siswa ulntulk 



lelbih optimal dalam melmahami matelri pe llajaran, selhingga me lndapatkan hasil 

be llajar yang maksimal. 

Se llain pelnggulnaan modell pelmbe llajaran yang te lpat, keltelrse ldiaan 

fasilitas dalam bellajar, julga dapat melmpelngaru lhi hasil be llajar siswa. Misalnya, 

dalam pelnggulnaan me ldia pelmbellajaran yang be lrvariasi dapat melmbulat siswa 

lelbih se lmangat dan telrmotivasi dalam be llajar, selhingga siswa te lrlibat aktif 

se llama prosels pe lmbellajaran belrlangsulng, khulssnya pada mata pellajaran IPAS 

Be lrikult ini gambaran dari kelrangka be lrpikir pada pelne llitian ini selbagai 

be lrikult 

Be lrdasarkan ke lrangka pelmikiran di atas, bahwa pelne lliti melncoba ulntulk 

melnggulnakan me ldia Pelmbellajaran melnggulnakan aplikasi simullasi Wordwall 

ulntulk melngatasi masalah telrse lbult. De lngan melnggulnakan me ldia pelmbe llajaran 

Tabel 2.1 Kerangka berpikir 



be lrbasis aplikasi Wordwall, diharapkan dapat melmpelrolelh hasil bellajar yang 

maksimal. 

D. Hipotesis Tindakan/Pertanyaan Penilitian 

De lfinisi hipotelsis adalah melrulpakan sulatul jawaban selmelntara 

telrhadap rulmulsan masalah pelne llitian, di mana rulmulsan masalah pelnellitian 

tellah dinyatakan dalam belntulk kalimat pe lrtanyaan (Sulgiyono, 2017: 69). 

Hipote lsis me lnulrult Sulgiyono (2019:99), adalah jawaban selmelntara telrhadap 

rulmulsan masalah pelne llitian dan didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang 

dipelrole lh mellaluli pe lngulmpullan data. Hipotelsis me lrulpakan jawaban selmelntara 

dari rulmulsan masalah pelne lliti (Notoatmodjo, 2018). Hipotelsis disulsuln dan 

diulji ulntulk melnulnjulkkan belnar ataul salah de lngan cara telrbelbas dari nilai dan 

pe lndapat pelne lliti yang me lnyulsuln dan me lnguljinya (Sulgiyono, 2013). 

Be lrdasarkan pada kajian telori dan ke lrangka be lrpikir maka hipotelsis 

tindakan pelne llitian ini adalah Elfe lktivitas Me ldia Pelmbellajaran WordWall 

Telrhadap Hasil Be llajar Siswa Selkolah Dasar, maka hipotelsis tindakan 

pe lnellitian ini yaitul: 

Ha: Adanya pe lngarulh pe lnggulnaan meldia pelmbellajaran wordwall telrhadap 

hasil bellajar IPAS siswa se lkolah dasar. 

hasil bellajar IPAS siswa se lkolah dasar.  

 


